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SAMBUTAN KEPALA KANTOR KEMENTERIAN AGAMA 

PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT 

 

Assalamu’alaikum Wr Wb. 

Eksplorasi Pengabdian Para Penyuluh Agama Islam di Pelosok 

Nusantara, Sungguh akan menjadi suatu keniscayaan yang memang karena 

didasari sebuah pengabdian yang tulus Ikhlas sebagai Aparatur Sipil Negara 

dalam Hal ini (ASN) Penyuluh Agama Islam sebagai Jabatan Fungsional 

Tertentu (JFT) dalam menunaikan tugas yang mulia dengan sepenuh hati, 

berdedikasi serta Inovatif.  Sebagai abdi Negara dan pelayan masyarakat 

digarda terdepan, eksistensi Penyuluh bukanlah sebagai pelengkap penderita 

sistem bernegara, akan tetapi justru maqamnya lebih mulia dari itu keberadaan 

penyuluh dalam kontek Bimbingan Masyarakat Islam merupakan 

pengejawantahan dari nilai-nilai Islam Tentang Negara. Maka oleh sebab 

itulah kami menyambut baik berbagai Inovasi yang lahir dari Para ASN, 

Wabilkhusus Penyuluh Agama di berbagai pelososk Nusantara. Di Tengah 

keterbatasan Infrastruktur wilayah binaanya, kami sangat bangga dengan 

semangat pantang menyerah dalam melayani masyarakat sejak Pergi Pagi 

Pulang Petang sebagai Penyuluh Simatupang (Siap melayani dan tunggu 

Panggilan). Maka Kehadiran atau terbitnya buku yang berjudul EKSISTENSI 

MASJID NURUL BILAD SEBAGAI MEDIA DAKWAH DAN 

MODERASI BERAGAMA DI KEK MANDALIKA, Ini, cukup representatif 

sangat cocok untuk refrensi mahasiswa dan masyarakat pada umumnya, 

semoga dapat dijadikan sebagai literasi bagi semua kalangan, karena ini 

sebagai bukti nyata bahwa spirit dakwah selalu menyatu dalam jiwa raga serta 

perjalanan para Penyuluh Agama dalam menjalankan tupoksinya.  Lebih lebih 

lagi amanat sebagai relawan Moderasi Beragama yang kini lagi Buming di 

Negeri tercinta ini, oleh karenanya hal ini tentunya perlu mendapat sambutan 

serta dukungan dari semua pihak, karena keberhasilan ini tidak dapat 

dilakukan oleh pemerintah secara sendirian. Semoga Inspirasi ini terus 

menggerakkan kita untuk lebih baik dalam melayani masyarakat.  

Aamiin.YRA. Wassalamu ‘Alaikum Wr,Wb.                                           
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Mataram, 25 Juli2023   

            Kakanwil Kemenag NTB 
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MOTTO 

 

Komunikasi dakwah adalah pintu suksesmu dengar yang baik,  serap yang 

benar,  lakukan yang berguna. Ingatlah selalu bahwa hakikat perjalanan 

hidupmu minallah wailallah dari Allah akan kembali kepada Allah. Maka 

bila di sanjung jangan pernah di fikirkan dan bila dihina jangan pernah di 

hiraukan hanyasaja buatlah ibrah bagimu 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 
 

Masjid merupakan pranata keagamaan yang tidak bisa terpisah dari 

kehidupan spiritual, sosial, dan kultural umat Islam. Keberadaan masjid pada 

umumnya merupakan salah satu perwujudan aspirasi umat Islam sebagai 

tempat ibadah yang menduduki fungsi sentral. Mengingat fungsinya yang 

strategis, maka penampilan dan pengelolaan masjid perlu dibina sebaik-

baiknya agar dapat memberikan hubungan masjid kualitas sumber daya 

manusia di sekelilingnya, baik segi fisik bangunan maupun segi kegiatan 

pemakmurannya.1 

Masjid merupakan salah satu sarana pembinaan umat yang mendapatkan 

perhatian begitu besar dari Rasulullah Saw. Karena itu, pada saat singgah di 

Quba dalam perjalanan hijrah ke Madinah, beliau membangun masjid yang 

kemudian memberi nama dengan masjid Quba, bahkan ketika sampai di 

Madinah, bangunan yang pertama didirikan adalah masjid yang kemudian 

diberi nama degnan masjid Nabawi.2 

Masjid dalam sejarah peradaban Islam merupakan sarana untuk 

melakukan dakwah dan pengembangan sumber daya ekonomi umat Islam. 

Selain itu, masjid bukan saja tempat shalat, tetapi juga sebagai pusat 

pendidikan, pengajian keagamaan, pendidikan, militer dan fungsi-fungsi 

sosial lainnya. Nabi Muhammad Saw pun sudah mencotohkan multi fungsi 

masjid dalam membina dan mengurusi seluruh kepentingan umat, baik di 

bidang ekonomi, politik, sosial, pendidikan, militer, dan lain sebagainya.3 

Dalam kata lain, masjid sejak baginda rasulullah saw sudah menunjukkan 

eksistensi nya dalam menampung seluruh umat Islam untuk melaksanakan 

 
1 Ari Saputra. Eksistensi masjid dalam dialektika pusat pengembangan 

masyarakat dan kawasan niaga: studi di masjid muttaqien Yogyakarta. (UPA-The 

Indonesian Jounal of Public Administration. Volume 3 Nomor 1, 2017), h.54. 
2 H. Ahmad Yani. Melayani Jamaah Masjid. (Jakarta Selatan: Lembaga 

Pengkajian dan Pengembangan Dakwah LPPD Khairu Ummah, 2016), h.1. 
3 Dalmeri. Revitalisasi fungsi masjid sebagai pusat ekonomi dan dakwah 

multicultural. (Wali Songo. Volume 22. Nomor 2, 2014.), h.322-325. 
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sholat, ber muamalah, pendidikan, dan bahkan memperbaiki sektor 

perekonomian. 

Dalam Al-Qur’an Allah Swt menjelaskan: 

 
Artinya: “Janganlah kamu bersembahyang dalam mesjid itu selama-

lamanya. Sesungguh- nya mesjid yang didirikan atas dasar taqwa (mesjid 

Quba), sejak hari pertama adalah lebih patut kamu sholat di dalamnya. Di 

dalamnya mesjid itu ada orang-orang yang ingin membersihkan diri. Dan 

sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bersih.” (QS.At-Taubah 

9:108).4   

Firman Allah Swt di atas menunjukkan eksistensi masjid yang pertama 

dibangun oleh baginda Rasulullah Saw pada periode Madinah. Masjid 

tersebut dibangun sebagai tempat sujud sekaligus qiblat bagi manusia yaitu 

(bibakkata mubarakah) di Makkah al- Mukarramah yang penuh dengan 

keberkahan atau di kenal dengan istilah (Istimrorul Khair).5  

Lombok sendiri dikenal dengan julukan pulau seribu masjid. Julukan 

tersebut diberikan karena begitu banyaknya masjid di pulau ini. Tak sekedar 

banyak, masjid-masjid di Lombok juga tampil dengan penuh warna, gagah, 

kubah berukuran besar, hingga menara yang menjulang tinggi.6 Salah satu 

putra Sasak, yang kini menjadi dosen di Fakultas seni rupa desain institut 

teknologi internasional Bandung, Taufan Hidjaz, menjelaskan penyebutan 

pulau seribu masjid ini bermula dari kunjungan kerja Dirjen Bimas Islam 

 
4 The Holy Qur’an Al-Fatih. Al-Qur’anul Karim Tafsir Perkata Tajwid Kode 

Arab (Terjemah tanpa Takwil, Asbabun Nuzul, Tematik dan Penjelasan Ayat, 

Panduan Hukum Tajwid, Indeks Al-Qur’an Terjemah, Zikir Setelah Sholat Fardhu, 

Zikir Pagi dan Petang), hlm.204. 
5 H.M. Jusuf Kalla. Ketetapan Hasil Muktamar VII Dewan Masjid Indonesia 

tahun 2017. Hal.3. 
6 https//www.google.co.id/search?safe=strict&sxsrf, diunduh 14 Agustus 

2020, pukul 08.00 Wita. 
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Kementerian Agama, Effendi Zarkasih, pada tahun 1970 silam. Menurut 

Taufan, masjid merupakan representasi budaya Sasak di Lombok. Dalam 

catatannya, terdapat 3.767 masjid besar dan 5.184 masjid kecil di 518 di desa 

Lombok.7 

Lombok tidak hanya terkenal dengan julukan pulau seribu masjid 

(banyaknya masjid), akan tetapi Lombok juga terkenal dengan banyaknya 

sektor wisata yang memberikan corak keindahan dan keramaian. Salah satu 

tempat wisata yang terkenal di Lombok adalah Pantai Kuta Mandalika yang 

terletak di wilayah Lombok Tengah bagian selatan.  

Wilayah Kuta Mandalika sendiri sudah menjadi tempat yang ramai oleh 

wisatawan yang berasal dari dalam negeri maupun luar ngeri. Kehadiran 

mereka tidak hanya sekedar sebagai pengunjung, melainkan banyak di antara 

mereka sudah menetap menikmati ke indahan wilayah Kuta tersebut. 

Berangkat dari itu, banyak hotel dan home stay yang dibangun sebagai fasilitas 

tempat tinggal mereka. 

Kehadiran wisatawan tentu memiliki dampak terhadap wilayah Kuta 

tersebut, mulai dari dampak positif sampai dampak negatif. Salah satu dampak 

positif bagi wilayah tersebut adalah meningkatkan sumber daya pencaharian 

masyarakat setempat melalui sewa hotel dan home stay, beberapa toko baju 

dan makanan, serta penyewaan fasilitas lainnya yang mendatangkan 

kemenarikan terhadap wisatawan sendiri. 

Selain dampak positif juga ada dampak negatif yang harus bisa 

diwaspadai oleh penduduk setempat. Mulai dari budaya-budaya yang para 

wisatawan bawa seperti cara berpakaian, prilaku, maupun Bahasa yang 

digunakan. Selain itu, masyarakat juga harus mewaspadai kepercayaan yang 

dibawa oleh para wisatawan. Karena tidak menutup kemungkinan juga akan 

memberikan pengaruh besar terhadap masyarakat setempat. Kepercayaan 

mereka sendiri, sudah tentu menjadi suatu keyakinan yang sangat kental 

dalam jiwa mereka yang tidak mungkin bisa dilepas oleh mereka. 

Salah satu yang mendorong ke khawatiran peneliti terhadap hal tersebut 

adalah mengingat banyaknya anak-anak dan generasi pemuda yang masih 

 
7https://m.hidayatullah.com/berita/nasional/read/2018/02/25136417/begini-

sejarahnya-mrngapa-lombok-dijuluki-pulau-seribu-masjid.html, diunduh 14 Agustus 

2020, pukul 08.25 Wita. 

https://m.hidayatullah.com/berita/nasional/read/2018/02/25136417/begini-sejarahnya-mrngapa-lombok-dijuluki-pulau-seribu-masjid.html
https://m.hidayatullah.com/berita/nasional/read/2018/02/25136417/begini-sejarahnya-mrngapa-lombok-dijuluki-pulau-seribu-masjid.html
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asing dengan pergaulan yang dibawa oleh wisatawan. Sehingga apa yang 

dipraktikkan oleh wisatawan menurut mereka merupakan hal yang baru dan 

kemudian mengundang rasa penasaran untuk mengetahui dan mengenal lebih 

mendalam. 

Proses pengenalan tersebut akan menimbulkan keinginan yang terus 

menerus mencari informasi terkait budaya dan kepercayaan para wisatawan. 

Proses interaksi tersebut akan menimbulkan gaya baru dan pengetahuan baru 

terhadap anak-anak, pemuda, dan masyarakat setempat. Tidak menutup 

kemungkinan, dari komunikasi yang terjalin terus menerus akan 

menumbulkana kebiasaan kepada masyarakat sebagaimana yang para 

wisatawan lakukan. 

Untuk itulah, peran dakwah dalam memberikan pendidikan, nasehat, dan 

peringatan terhadap masyarakat setempat sangat dibutuhkan. Karena untuk 

menjadikan masyarakat akan sadar dan mempertahankan kepercayaan 

mereka, membutuhkan iman dan takwa yang kuat, kokoh, agar pengunjung-

pengunjung dari luar tidak menjurumuskan kepercayaan masyarakat.  

Kehadiran dakwah harus bisa membantu masyarakat setempat 

mempertahankan budaya dan kepercayaan mereka, serta bisa menarik 

perhatian para wisatawan agar mereka ikut dan merespon dengan baik budaya 

dan kepercayaan masyarakat. 

Dalam hal itu, di sektor wisata Kuta Mandalika sendiri sudah dibangun 

Masjid Nurul Bilad Mandalika Resot di atas lahan 8 hektare di KEK 

Mandalika, Kuta, Lombok Tengah, Provinsi Nusa Tenggara Barat. Masjid 

Nurul Bilad merupakan masjid besar dalam pendekatan almisry (Keramain) 

di zona empak bau kabupaten Lombok Tengah. Arsitektur masjid Nurul Bilad 

terinspirasi dari Masjid Kuno Bayan. Artinya dari Nurul Bilad itu sendiri 

adalah cahaya bangsa-bangsa. 

Harakah dakwah sosio kultural bermedia masjid di kawasan pariwisata 

halal Mandalika Resot adalah gerakan dakwah yang bersifat tidak kaku dan 

tetap mengalami perkembangan sesuai dengan dinamika yang terjadi di 

masyarakat pariwisata sebagai obyek dakwah.8 

 
8 Winengan, Politisasi Kebijakan Pengembangan Kawasan Pariwisata. 

Relasi Kekuasaan Aktor Politik Lokal. Bab I, Hal, 13. (Penerbit Sanabil). Cetakan 

I Juli 2019. 
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Dinamika dakwah kawasan pariwisata halal berpusat di masjid Nurul 

Bilad menggunakan sistem menejemen pengelolaan planning, oranizing, 

actualiting, controlling, and evaluating (POACE) sudah terencana, 

terorganisir, terjadwal, terkontrol dan terevaluasi yang selama ini dijalankan 

oleh  dewan pengurus kemakmuran masjid dan dipandu  oleh para tokoh 

agama seperti penyuluh agama, para tuan guru, ustadz, dan kiyai dari tingkat 

kecamatan sampai tingkat nasional maupun internasional yang diprakarsai 

dan didukung oleh beberapa lembaga sosial tokoh organisasi profesi yakni 

pengurus Majlis Ulama’ Indonesia (MUI), pengurus daerah Dewan Masjid 

Indonesia (DMI), Forum Kerukunan Umat Beragama (FKUB), badan kesbang 

poldagri, Tim Pengawasan Pekerja Orang Asing (TIMPORA), tim 

Pengawasan Aliran kepercayaan masyarakat (TIM PAKEM) masing-masing 

di Lombok Tengah, Forum komunikasi Penyuluh Agama Islam (FKPAI) 

Kementerian agama lingkup kabupaten Lombok Tengah  bekerja sama dengan 

pengurus takmir masjid Nurul Bilad Mandalika Resot yang selama ini 

menejemennya masih dikelola dan di fasilitasi oleh PT Indonesian Tourism 

Development Corporation (ITDC)9.  

Gerakan dakwah yang dilakukan di kawasan ini sangat dirasakan oleh 

masyarakat dan wisatawan lokal maupun asing dari manca negara dan telah 

mewarnai hampir seluruh aspek kehidupan material maupun spiritual sebagai 

potensi keseimbangan kebutuhan hidup jasmani dan rohani masyarakat10. 

Dampak dakwah di kawasan ini terbukti salah satu di antaranya yang 

dapat penulis ambil sebagai sampel dari sekian muallaf bahwa, ada satu dari 

beberapa wisatawan asing asal Brazil bernama “Moberto Carlos” yang sudah 

mendapat hidayah dari Allah Swt untuk masuk Islam. Di mana penulis sempat 

menuntun proses ikrar kalimat syahadatain di Masjid Nurul Bilad Mandalika 

Kute, sekaligus memberi pengenalan tentang agama Islam, sehingga tanpa ada 

rasa keterpaksaan menyatakan diri masuk Islam dan mengakui Islam adalah 

agama yang benar. Setelah menyatakan ikrar sehingga diberikan nama yang 

baru oleh tokoh agama desa Kute dengan nama “Muhammad Rijalulhadi”. 

 
9Muhammad Faidin. Takmir Masjid. Hasil interviw dan wawancara, tanggal 

22 Februari 2020. Di Masjid Nurul Bilad Kute. 
10 Samsul Munir Amin, Rekonstruksi Pemikiran Dakwah Islamiyah Bab I. 

hal.1. cetakan 1.thn 2008.  
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Kehadiran nya di agama baru membuat salah satu masyarakat setempat 

menjadikan dia anak angkat dan mengajak tinggal di KEK Mandalika11.   

Adapun metode dakwah yang dilakukan di Kawasan Ekonomi Khusus 

Mandalika, Kab. Lombok Tengah lebih mengutamakan menggunakan metode 

Bi-Al Hikmah yakni bedakwah dengan memperhatikan situasi dan kondisi 

sasaran dakwah dengan menitik beratkan pada kemampuan mad’u, sehingga 

di dalam menjalankan ajaran-ajaran islam selanjutnya, mad’u tidak terpaksa 

dan keberatan (Hasan Bastomi, 2016, 151). 

Selain menjadi kegiatan dakwah, Masjid Nurul Bilad juga menjadi wadah 

dalam menerapkan konsep moderasi beragama, mengingat para pengunjung 

maupun masyarakat setempat tidak berasal dari wilayah, pulau, dan negara 

yang sama, tidak menutup kemungkinan para pengunjung dan masyarakat 

setempat memiliki agama dan budaya yang berbeda-beda, sehingga dalam 

melakukan dakwah tentu lebih mengutamakan konsep moderasi beragama. 

Di mana moderasi beragama merupakan kunci terciptanya toleransi dan 

kerukunan, baik di tingkat lokal, nasional, maupun global (Edi Sutrisnio, 

2019, 330). Moderasi beragama sangat erat kaitannya dengan menjaga 

kebersamaan dengan memiliki sikap’tenggang rasa’, sebuah warisan leluhur 

yang mengajarkan kita untuk saling memahami satu sama lain yang berbeda 

dengan kita (Agus Akhmadi, 2019, 50). 

Banyaknya aktivitas yang dilakukan oleh ragamnya para pengunjung, 

baik yang berasal dari lokal, nasional, maupun internasional menjadikan 

kegiatan dakwah dan moderasi semakin banyak tantangan dan hambatan. 

Berangkat dari itulah mengapa penulis tertarik untuk melakukan penelitain 

tentang eksistensi Masjid Nurul Bilad sebagai media dakwah dan Moderasi 

Beragama di Kawasan Wisata Halal Mandalika Lombok Tengah 

Dasar itulah buku ini menarik untuk ditulis, selain memberikan informasi 

mengenai eksistensi masjid Nurul Bilad sebagai media dakwah, juga 

memberikan refsensi baru tentang pengaruh yang terjadi terhadap masyarakat 

setempat terhadap kehadiran para wisatawan lokal dan para wisatawan manca 

negara.

 
11Moberto Carlos Muallaf Asal brazil /nama muslim Muhammad Rijalulhad. 

sebagai Hasil interviu dan wawancara. Pada Bulan Ramadhan 1441 H. /2020 M. Di 

masjid Nurul Bilad KEK Mandalika. 
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NTB tahun 2015 di Mataram, Juara harapan lomba Penyuluh Teladan tk. 

Nasional  tahun 2015 di Jakarta, Penyuluh Berperestasi Tingkat Kabupaten 

Katagori Kometmen dan Kejujuran 26 Desember 2017, Juara lomba Penyuluh 

Teladan Terbaik I tk. Kabupaten  tahun 2018 di Praya, Lulus Seleksi sebagi 

Petugas Keloter Haji/TPHI  tahun 2017, Wisudawan Terbaik 2 Pada 

Pascasarjana S2 UIN Mataram, Prodi Ilmu Dakwah Dan Komunikasi dengan 

Predikat Yudisiu Kum Laude tahun 2020, Mendapat Piagam Tanda 

Kehormatan dari Presiden RI, dan Menganugrahkan satyalancana Karya satya 

X Tahun. Nomor 56 /TK/TAHUN 2022. 

Buku ini adalah karya pertama penulis setelah sekian lama penulis berniat 

dan bermimpi ingin menulis buku seperti penulis-penulis hebat lainnya. 

Semoga dengan buku pertama ini, penulis semakin bersemangat dan 

beristiqomah menghasilkan karya-karya lebih baik yang dapat dinikmati oleh 

semua kalangan, baik dari lokal, nasional, dan bahkan internasional. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 


